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Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu’ 
( Q.S Al Baqarah : 45) 
Keberhasilan yang bernilai tinggi, semuanya diawali dengan usaha dan daya serta 
tak kenal menyerah, dengan penuh keyakinan dan ridha Allah, 
Tidak ada keberhasilan dan kesuksesan tanpa diiringi kerja keras, doa, dan 
dukungan dari orang-orang yang menyayangi dan kita sayangi, 
Sedikit pengetahuan yang digunakan untuk berkarya sungguh lebih berharga dari 
pada banyak pengetahuan yang disimpan saja. 
( Kahlil Gibran) 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
(berusaha) mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
(QS. Ar ra’adi : 11) 
Tiada pantas bagi orang yang bodoh diam dalam kebodohannya (tidak mau 
bertanya) dan tidak pantas bagi orang yang berilmu diam dikarenakan ilmunya 
(tidak mau menyiarkannya). 
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Assalamu`alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulilah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
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mendapatkan pahala dari ALLAH SWT. 
Skripsi ini sangatlah sederhana dan jauh dari kesempurnaan, semoga 
dapat berguna bagi diri penulis dan pihak lain yang membacanya. Dengan 
kerendahan hati, penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 
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Amin.  
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Seiring dengan kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan (iptek), perilaku 
manusia didalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara justru semakin 
kompleks. Perilaku yang demikian apabila ditinjau dari segi hukum, tentunya ada 
perilaku yang sesuai dengan norma dan ada yang dapat dikategorikan sebagai 
bentuk pelanggaran dari norma. Kejahatan atau tindakan kriminal atau tindak 
pidana merupakan salah satu bentuk dari “perilaku menyimpang” atau 
pelanggaran terhadap norma-norma yang telah disepakati oleh masyarakat.  
Perilaku menyimpang merupakan suatu ancaman yang nyata terhadap norma–
norma sosial yang mendasari kehidupan atau keteraturan sosial. Kejahatan yang 
terjadi dewasa ini bukan hanya menyangkut kejahatan terhadap harta benda dan 
kesusilaan saja, akan tetapi kejahatan terhadap nyawa juga semakin meningkat 
jumlahnya.  
Kejahatan menghilangkan  nyawa orang atau tindak pidana pembunuhan 
yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak disengaja mempunyai berbagai 
macam motif kejahatan yang melatar belakanginya serta berbagai cara melakukan 
kejahatan menghilangkan nyawa seseorang tersebut.  Sekarang ini ada pelaku 
tindak pidana pembunuhan yang melakukan pembunuhan tidak hanya 
menghilangkan nyawa dari korban tetapi juga dengan cara memutilasi korbannya. 
Mutilasi yaitu proses atau tindakan memotong-motong biasanya dilakukan 
terhadap tubuh manusia atau hewan. Mutilasi dalam pemahaman kaitannya 
dengan dunia kejahatan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
menghilangkan jejak kejahatan dan menyamarkan motif dari perkara 
pembunuhan. 
Kejahatan terhadap nyawa berupa pembunuhan merupakan bagian dari 
suatu peristiwa pidana yang harus disikapi dengan penegakan hukum berdasarkan 
hukum pidana. Dalam KUHP atau perundang-undangan yang ada di Indonesia, 
memang tidak ada yang mengatur mengenai tindak pidana mutilasi, walaupun 
kenyataannya mutilasi tersebut bukan pertama kalinya terjadi. Mutilasi tersebut 
dianggap tidak jauh berbeda dengan pembunuhan biasa. Pembahasan hanya 
mengenai kejahatan terhadap nyawa yang diatur dalam Pasal 338 KUHP dan 
Pasal 340 KUHP yang mengatur mengenai tindak pidana pembunuhan biasa 
maupun pembunuhan yang dilakukan dengan rencana terlebih dahulu. Tindak 
pidana pembunuhan yang disertai dengan mutilasi dapat diartikan sebagai tindak 
pidana pembunuhan biasa dalam bentuk pokok yang diatur dalam Pasal 338 
KUHP sedangkan mutilasai dapat diartikan sebagai pembunuhan yang dilakukan 
dengan rencana terlebih dahulu atau pembunuhan berencana yang diatur dalam 
Pasal 340 KUHP dan mutilasi tersebut dijadikan sebagai dasar pemberatan pidana 
dalam penjatuhan pidana. 
 
Kata kunci: tindak pidana pembunuhan, mutilasi, hukum pidana, aspek 
pemberatan pidana. 
 
 
